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Abstrak : Itik Cihateup merupakan ternak unggas yang diduga berpotensi dalam menghasilkan daging. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi ampas teh hijau fermentasi (ATHF) dan probiotik
Lactobacillus sp. terhadap bobot karkas dan persentase bagian karkas Itik Cihateup. Penelitian dilakukan secara
eksperimen pada 60 ekor DOD Itik Jantan Afkir dengan 4 perlakuan yaitu P1 (Pakan komersial 100%), P2 (Pakan +
1% ATHF + 3% probiotik), P3 (Pakan + 2% ATHF + 2% probiotik), dan P4 (Pakan + 3% ATHF + 1% probiotik) sebanyak
5 kali ulangan. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), metode analisis menggunakan ANOVA
dengan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan kombinasi ATHF dan probiotik tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap bobot dan persentase bagian karkas, akan tetapi pada parameter bobot karkas bagian punggung
menunjukkan pengaruh yang nyata (P<o,05). Pemberian ATHF 1% + probiotik 3% (P2) menunjukkan nilai rataan
bobot karkas bagian punggung tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya.

Kata Kunci : ampas teh hijau, bobot karkas, itik Cihateup, persentase karkas, probiotik.

Abstract : Cihateup ducks are poultry that are believed to have potential for meat production. This study aims to
determine the effect of feeding a combination of fermented green tea waste (ATHF) and Lactobacillus sp. probiotics
on the carcass weight and carcass percentage of Cihateup ducks. The study was conducted experimentally on 6o
male Cihateup ducks with four treatments: P1 (100% commercial feed), P2 (Feed + 1% ATHF + 3% probiotics), P3
(Feed + 2% ATHF + 2% probiotics), and P4 (Feed + 3% ATHF + 1% probiotics) with 5 replicates. The study used a
completely randomized design (CRD), and the analysis method used ANOVA with Duncan's post hoc test. The results
showed that the combination of ATHF and probiotics had no significant effect (P>0.05) on carcass weight and
percentage, but had a significant effect (P<o0.05) on back carcass weight. The administration of 1% ATHF + 3%
probiotics (Pz) showed the highest average back carcass weight compared to other treatments.

Keywords : carcass percentage, carcass weight, Cihateup duck, green tea waste, probiotics.

1. Pendahuluan konsumsi pakan sampai bobot akhir. Bobot badan
dan konsumsi pakan akan meningkat seiring
bertambahnya umur pemeliharaan [1]. Bobot hidup
dan bobot potong sangat berpengaruh dalam
menentukan bobot karkas dan persentase karkas
yang nantinya akan dipasarkan. Persentase karkas
dipengaruhi beberapa faktor seperti bangsa ternak,
kondisi fisik, pakan dan bobot badan [2]. Jenis
pakan salah satunya sangat berpengaruh terhadap
laju pertumbuhan pada ternak. Kandungan
didalamnya akan sangat berkontribusi besar dalam

Daging itik masih belum terlalu dipandang
dalam pengembangan skala industri yang dapat
berpotensi untuk peningkatan konsumsi daging.
Itik Cihateup merupakan itik lokal yang berpotensi
menghasilkan daging [1]. Sebagai penghasil telur
yang bagus, Itik Cihateup juga akan sangat
berpotensi menjadi ternak penghasil daging.
Produktivitas ternak unggas dapat dilihat dari
bagaimana hasil pertumbuhan selama
pemeliharaan. Mulai dari PBB, konversi pakan,
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menentukan pertumbuhan ternak optimal atau
tidak.

Ampas teh hijau diduga memiliki kandungan
protein dan antioksidan yang cukup baik dalam
penambahannya pada pakan untuk pertumbuhan
ternak. Senyawa polifenol dengan antioksidan kuat
yang terdapat pada teh hijau membuatnya lebih
efektif dibandingkan dengan kandungan Vitamin C
dan E [3,4]. Dilihat dari kandungan yang
dimilikinya dianggap perlu menjadi percobaan
dalam penambahannya pada ransum ternak.
Pemanfaatan ampas teh hijau bisa juga diolah
menjadi pupuk bagi tanaman, kandungan baik yang
masih terkandung didalamnya dan juga tidak
adanya persaingan dengan bahan pangan bagi
manusia dengan harga terjangkau dan mudah di
dapat menjadikan ampas teh hijau berpotensi
untuk dijadikan feed aditif ternak. Selain banyaknya
kandungan yang dapat mendukung pertumbuhan,
ampas teh juga memiliki senyawa antinutrisi yang
dapat mengganggu kecernaan ternak. Karena
adanya hal tersebut perlunya dilakukan proses
pengolahan salah satunya dengan cara fermentasi.

Ampas teh hijau dilaporkan mengandung bahan
kering sebesar 93,59%, bahan organik 88,08%,
protein kasar 19,63% namun kandungan tannin dan
serat kasar yang cukup tinggi masing-masing sebesar
7,01% dan 17,40% [5,6]. Proses fermentasi biasa
digunakan untuk menurunkan kadar serat kasar
yang tinggi pada hijauan. Serat kasar dapat
diturunkan oleh EM4 dengan adanya reaksi dari
jamur pengurai yang terdapat didalamnya dalam
menguraikan selulosa pada ampas teh hijau. Selain
menrunkan serat, fermentasi juga dapat
meningkatkan kandungan yang terdapat pada
bahan pakan yang difermentasi tersebut.

Probiotik Lactobacillus sp. juga dapat menjadi
nilai plus karena kandungan dari probiotik yang bisa
meningkatkan kandungan yang sebelumnya ada pada
pakan, khusunya mikroorganisme baik. Lactobacillus
sp. merupakan species yang sering digunakan sebagai
pakan tambahan dengan kandungan asam laktat yang
dimilikinya. Probiotik dapat meningkatkan daya cerna
bahan pakan dan kesehatan ternak karena terjaganya
komposisi mikroorganisme pada pencernaan ternak

[7].

Pemberian kombinasi ampas teh hijau
fermentasi dan probiotik belum pernah diuji pada
ternak itik Cihateup. Kombinasi kedua bahan ini
diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik
pada pertumbuhan ternak itik. Penambahan
probiotik pada fermentasi ampas teh hijau diduga
dapat membantu dalam penyerapan kandungan
ampas teh hijau dalam ransum yang akan diberikan
pada Itik Cihateup. Pertumbuhan yang baik akan
berpengaruh terhadap bobot akhir dan pada akhirmnya
akan berkorelasi pula dengan bobot karkas serta
persentase karkas Itik Cihateup yang semakin baik.
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2. Metode Penelitian
2.1. Materi Penelitian

Alat yang digunakan meliputi segala sarana
prasarana dan obat ternak selama pemeliharaan.
Bahan penelitiannya meliputi, Itik Cihateup
berjenis kelamin jantan 60 ekor, ampas teh hijau,
fermentor EMg4, pakan komersial, probiotik
(Lactobacillus sp.), air minum, mineral, vitamin.

2.2. Tata Urutan Kerja

Pembuatan ampas teh hijau fermentasi sebelum
dilakukan pengolahan dan pencampuran, adanya
pemisahan atau penguraian pada ampas teh agar
memudahkan proses pencampuran. Setelah dirasa
cukup terurai, kemudian dilakukan pencampuran
seluruh bahan, mulai dari 100 ml air, 5 ml EM4
(efective microorganisme) dan tetes tebu 5 ml untuk
ikg ampas teh hijau. Metode fermentasi yang
digunakan yaitu kedap udara (anaerob) selama 7 hari

dengan suhu 219C- 25°C. Pemeliharaan dilakukan
selama 56 hari dan setelah panen dilanjutkan dengan
proses penimbangan yang memerlukan keresek, label,
timbangan, pisau dan wadah untuk memisahkan
setiap perlakuan.

2.3. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan serta setiap ulangan berisi
3 sample yang menghasilkan 60 ekor itik. Perlakuan
dengan pemberian ransum yang ditambah
kombinasi ampas teh hijau fermentasi dan
probiotik Lactobacillus sp. dengan persentase
berbeda yaitu:

P1 = Pakan Komersial 100%,

P2 = Pakan Komersial + ATHF 1% + probiotik 3%,
P3 = Pakan Komersial + ATHF 2% + probiotik 2%,
P4 = Pakan Komersial + ATHF 3% + probiotik 1%.

Data yang diambil meliputi: Bobot karkas yang
dapat diketahui dengan menimbang itik yang telah
dibersihkan dan dipisahkan dari kepala, kaki,
jeroan, bulu, jantung, leher dan paru-paru.
Persentase bagian-bagian karkas Itik Cihateup
dapat diperoleh menggunakan rumus bobot bagian
karkas / bobot karkas x 100%.

2.4. Analisis Data

Data yang didapatkan dianalisis menggunakan
statistika model Analisys of Variance (ANOVA). Jika
didapatkan hasil yang lebih signifikan maka
dilakukan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
dengan bantuan program SPSS Versi 22.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Bobot Karkas

Tabel 1. Rata-rata bobot karkas Itik Cihateup yang
diberi ransum mengandung kombinasi
ATHF + probiotik Lactobacillus sp.

Perlakuan Bobot Karkas (g)
P1 553,80 * 82,294
P2 589,60 + 101,692
P3 477,60 £ 71,563
P4 563,20 + 54,274
Rataan 546,05 * 77,45

Keterangan : Tidak berbeda nyata (P>0,05).

Hasil analisis menunjukkan tidak adanya
pengaruh nyata (P>o,05) dari perlakuan yang
diberikan terhadap bobot karkas Itik Cihateup.
Penelitian sebelumnya dengan penambahan ampas
teh hijau fermentasi 1% dan 2% dapat memperbaiki
pertambahan bobot badan harian [8]. Pengaruh
pada pertambahan bobot badan tidak sejalan dengan
adanya pengaruh nyata terhadap bobot karkas yang
dihasilkan. Perlakuan dengan pemberian 1% ATHF
dan 3% Lactobacillus sp. (P2) mencapai 589,6g yang
memang memiliki rataan terbesar dari semua
perlakuan. Perlakuan 3% ATHF dan 1% Lactobacillus
sp. (P4) juga menghasilkan rataan bobot karkas yang
lebih besar dari perlakuan kontrol. Penambahan
kombinasi ATHF dan Lactobacillus sp. secara
numerik lebih tinggi namun tidak berbeda nyata
dan tidak berakibat negatif pada bobot karkas,
meskipun tidak secara keseluruhan.

Daging merupakan jaringan tubuh vyang
nantinya akan menghasilkan karkas. Protein pada
pakan yang masuk pada saluran pencernaan ternak
yang nantinya akan diserap usus kecil dan
membentuk jaringan tubuh yang disebut daging.
Zat antinutrisi seperti tanin, saponin dan lainnya
juga dapat mempengaruhi. Protein dapat diikat
oleh tanin menjadi ikatan komplek yang
menyebabkan enzim protease sulit mencerna
protein [g]. Protein yang terkandung dalam pakan
dan ATHF juga akan kurang maksimal untuk
tercerna ternak.

Serat yang terfermentasi oleh mikroba
menghasilkan enzim selulosa yang mengurai serat
kasar menjadi sederhana yaitu karbohidrat
kompleks yang mana proses pencernaannya akan
memakan waktu lebih panjang. Sedangkan unggas
tidak sebaik ruminansia dalam mencerna
karbohidrat kompleks terutama dari serat kasar.
Serat kasar memiliki sifat bulky atau pengisi
perut, yang akan berakibat pada ternak lebih
cepat berhenti makan [1]. Sifat bulky tersebut
diperkirakan akan berkaitan dengan bagaimana
konsumsi ransum yang dapat menurun dan
berpengaruh juga terhadap karkas.

Penambahan ampas teh hijau dengan
kandungan antioksidan yang dapat mencegah
terjadinya stress pada ternak dengan melawan
radikal bebas diduga menghilang karena adanya
proses fermentasi yang mengoksidasi antioksidan
pada ampas teh hijau. Radikal bebas dapat
menyebabkan kerusakan seperti protein, DNA dan
membran sel. Teh hijau diproses dengan
pemanasan tanpa fermentasi untuk mencegah
terjadinya oksidasi antioksidan [10]. Kurang
optimalnya penyerapan kandungan pakan juga
dapat mengakibatkan adanya penambahan ATHF
dan Lactobacillus sp. jadi tidak maksimal.

3.2. Bobot dan Persentase Dada

Tabel 2. Rata-rata bobot dan persentase dada Itik
Cihateup yang diberi ransum kombinasi
ATHEF + probiotik Lactobacillus sp.

Persentase Dada

Perlakuan  Bobot Dada (g) %)
P1 108,60+ 22,192 19,48 + 0,022
P> 106,00+ 22,364 17,94 + 0,024
P3 85,40 * 25,894 18,00 + 0,044
P4 117,20 + 20,092 20,70 + 0,022
Rataan 104,30 + 22,63 19,08 + 0,02

Keterangan : Tidak berbeda nyata (P>0,05).

Pemberian ATHF dan Lactobacillus sp. tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot dan persentase
bagian dada (P>0,05), dimana hasil P1 dengan P2, P3
dan P4 tidak berbeda nyata (P>0,05). Penelitian
yang dilakukan [1] juga menghasilkan hal yang
sama dan menyebutkan bahwa berat dari bobot
potong sangat berkaitan dengan bobot karkas dan
bagian-bagiannya serta bagian dada sangat
dipengaruhi hasil dari bobot potong, oleh karena itu
apabila analisis tidak menghasilkan adanya
pengaruh nyata (P>0,05) pada bobot potong dan
bobot karkas maka hasil yang sama juga akan
diperoleh pada bagian-bagian karkas.

Banyak diketahui bahwa bagian dada termasuk
bagian dengan daging yang lebih tebal, namun
penambahan ATHF dan Lactobacillus sp. tidak
memberikan pengaruh nyata (P>0,05). Faktor yang
dapat mempengaruhinya seperti bagian dada yang
tumbuh lebih lambat dari pertumbuhannnya secara
umum dan juga dapat disebabkan oleh umur
pemotongan, yang mana semakin umur meningkat
maka pertumbuhan otot lebih meningkat. Umur
potong 10-12 minggu pada itik lokal jantan nyata
menghasilkan persentase bagian dada lebih tinggi
dibandingkan dengan umur pemotongan 8 minggu
[11]. Sejalan dengan pendapat [12] yang menyebutkan
bahwa umur potong dapat mempengaruhi
persentase karkas, persentasenya akan semakin
meningkat bila semakin lama umur potong.
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Efektifitas senyawa yang terkandung didalam
ATHF+ Lactobacillus sp. diduga kurang maksimal
dalam penyerapannya yang mengakibatkan tidak
meningkatkannya bobot dan persentase karkas
bagian dada. Kandungan tanin, polifenol, flavonoid,
saponin dan antinutrisi lain yang terdapat dalam
ampas teh hijau juga dapat mempengaruhi
persentase berat karkas dari konsumsi ransum dan
pertambahan bobot badan [13].

3.3. Bobot dan Persentase Punggung

Tabel 3. Rata-rata bobot dan persentase punggung
Itik Cihateup yang diberi ransum kombinasi
ATHEF + probiotik Lactobacillus sp.

Perlakuan Bobot Persentase
Punggung (g) Punggung (%)
P1 171,60 + 27,924 30,96 + 0,012
P2 196,60 + 31,78D 33,44 + 0,019
P3 157,60 16,724 33,32+ 0,034
P4 177,20 + 13,263D 31,54 * 0,022
Rataan 175,76 £ 22,42 32,32 + 0,02

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukan beda nyata (P<o,05)

Hasil uji lanjut Duncan menunjukan adanya
perbedaan nyata (P<o,05) antara P2 dan P3 namun
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan P1 dan Pj4.
Penambahan kombinasi ATHF + Lactobacillus sp.
berpengaruh nyata (P<o,05) terhadap bobot karkas
bagian punggung dimana perlakuan P1 dan P4
berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan P2, sedangkan
P2 berbeda nyata (P<o0,05) dengan P3. Pemberian
ATHF 1% + Lactobacillus sp. 3% (P2) lebih baik dari
pemberian ATHF 2% + Lactobacillus sp. 2% (P3)
dengan hasil rata-rata P2 mencapai 196,9g. Akan tetapi
nilai bobot karkas bagian punggung pada P3 tidak
berbeda nyata dengan P1. Penambahan probiotik
Lactobacillus sp. dengan maksud membantu
menyeimbangkan microflora yang ada dalam
pencernaan juga dirasa lebih baik lagi dalam
meningkatkan daya cerna nutrien.

Perbedaan nyata pada bobot karkas bagian
punggung antara P2 dan P3 tidak berbanding lurus
dengan persentasenya. Persentase karkas bagian
punggung ternyata tidak menunjukan adanya
perbedaan nyata diantara keempat perlakuan.
Perlakuan 1% ATHF dan 3% Lactobacillus sp. (P2)
menunjukan rataan persentase yang lebih besar dari
semua perlakuan, yang berarti bahwa adanya
penambahan ATHF dan Lactobacillus sp. tidak
memberikan pengaruh buruk. Bagian punggung
merupakan bagian yang memiliki persentase
tulang yang banyak dan daging yang dihasilkan
tidak banyak atau kurang berpotensi [14].
Perbedaan nyata pada bobot bagian punggung
dengan rataan lebih besar diduga dapat dihasilkan
dari banyaknya tulang yang mendominasi karkas
bagian punggung. Pertumbuhan tulang dan otot
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dapat dikatakan lebih cepat dari laju pertumbuhan
relatif sehingga terjadinya peningkatan rasio pada
tulang dan otot selama masa pertumbuhan sangat
memungkinkan.

Ampas teh yang difermentasi oleh
Aspergillus  niger  pada penelitian [15]
menyebutkan bahwa selain kandungan protein
kasar dan serat kasar, kandungan mineral seperti
kalsium dan fosfor masing-masing mencapai
0,801% dan o0,21%. Kandungan tersebut juga
diperkirakan dapat membantu pertumbuhan tulang
yang lebih baik, dari postur itik pasca panen juga
terlihat memiliki perawakan besar karena tulang
pada tubuh itik yang menonjol dan besar namun
bagian daging yang sedikit.

Penelitian yang dilakukan [16] dengan
tambahan tepung kulit kecambah kacang hijau
fermentasi pada Itik Bali juga tidak menghasilkan
adanya perbedaan nyata, bahkan rataan persentase
yang dihasilkan lebih kecil dari penelitian ini yaitu
sebesar 26,15% sedangkan pada penelitian ini rataan
persentase karkas bagian punggung mencapai
32,32%.

3.4. Bobot dan Persentase Sayap
Tabel 4. Rata-rata bobot dan persentase sayap Itik

Cihateup yang diberi ransum kombinasi
ATHEF + probiotik Lactobacillus sp.

Perlakuan Bobot Sayap (g) Persentase Sayap (%)
P1 75,60 + 13,342 13,62 + 0,019
P2 74,60 * 21,384 12,40 + 0,024
P3 56,20 + 17,664 11,50 + 0,044
P4 76,00 * 11,453 13,44 + 0,012
Rataan 70,60 + 15,96 12,83 + 0,02

Keterangan : Tidak berbeda nyata (P>0,05).

Persentase karkas bagian sayap bisa dikatakan
sama dengan karkas bagian punggung, sayap juga
menjadi pemilik jaringan tulang yang lebih besar
dibandingkan dengan daging. Sayap sendiri
merupakan bagian dengan komposisi tulang dan
lemak yang lebih banyak dibandingkan daging,
sehingga sangat mungkin bila persentase dagingnya
lebih kecil. Tulang dan deposisi lemak yang rendah
mendominasi bagian sayap sehingga sayap bukan
tempat utama deposisi otot daging [16]. Analisis
ragam pada Tabel 4 terlihat bahwa tidak adanya
perbedaan nyata antara setiap perlakuan yang
berarti juga tidak adanya pengaruh nyata (P>0,05).
Rataan total dari keempat perlakuan hanya
menghasilkan 12,83% yang mana lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian [15] yang diberi
tepung roti afkir dengan tepung kulit manggis yang
juga tidak berpengaruh nyata menghasilkan rataan
persentase sayap mencapai 19,84%. Persentase
sayap yang lebih tinggi juga dihasilkan dari
penelitian [14] dengan penambahan larutan daun
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N
N

sirih dan bunga kecombrang yang mencapai kisaran
14,96%, dan penelitian [18] dengan pemberian
tepung kulit manggis dan tepung kunyit yang
menghasilkan rataan persentase karkas bagian
sayap sebesar 18,29%. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan persentase bagian karkas sayap yang
lebih besar dari penelitian [19] yang diberi probiotik
0,5% dan 1% pada Itik Bali dengan masing-masing
persentase sebesar 5,12% dan 1,7%.

3.5. Bobot dan Persentase Paha

Tabel 5. Rata-rata bobot dan persentase paha litk
Cihateup yang diberi ransum kombinasi
ATHEF + probiotik Lactobacillus sp.

menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05).
Pemberian perlakuan (P2) pada ransum itik
Cihateup dapat memperbaiki bobot punggung
sampai level 157,60 g sampai dengan 196,60 g,
sehingga memberikan pengaruh positif dalam
meningkatkan bobot karkas bagian punggung,
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